Diskrit
Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika

Vol. I No. 1, Januari 2023, hIm. XXX — XXx
Available online www.jurnal.una.ac.id/index.php/diskrit/index

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS ETNOMATEMATIKA BERORIENTASI DARI KEMAMPUAN
REPRESENTASI MATEMATIS SISWA

Dewi Fitri Hasibuan! Ely Syafitri?
'Pendidikan Matematika, Universitas Asahan
email: dewifitriah7 @gmail.com

Abstract

The purpose of this study was to determine the quality of ethnomathematics-oriented
student worksheets (LKPD) based on students’ mathematical representation abilities
produced in this study in terms of valid, practical, and effective criteria that have been set.
This type of research is research and development (R&D), namely the development of
student worksheets based on ethnomathematics orientated from students' mathematical
representation abilities. R&D, namely the development of worksheets developed based on
the Plomp model which consists of the initial investigation phase (prelimenary
investigation), design (design), realization/construction (realization/construction), test,
evaluation and revision (test, evaluation, and revision). The test subjects in this study
were class VII-4 students of SMP Negeri 1 Tanjungbalai Asahan. Based on the results of
the trials carried out, data obtained from the validation results of experts with an average
of 93% is in the very valid category, because 81% - 100% so that the LKPD is said to be
very valid. Furthermore, student worksheets were assessed by students with an average
response of 93% in the very practical category, and the teacher's response with an average
response of 90% in the very practical category. So based on the results of the students'
mathematical representation ability test they completed classically with an average of
94% in the very effective category.

Keywords: Student Worksheets (LKPD), ethnomathematics, students’ mathematical
representation abilities

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis etnomatematika berorientasi dari kemampuan representasi matematis
siswa yang dihasilkan pada penelitian ini ialah ditinjau dari kriteria valid, praktis, dan
efektif yang telah ditetapkan. Jenis penelitian ini adalah research and development (R&D)
yaitu pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis etnomatematika berorientasi dari
kemampuan representasi matematis siswa. R&D vyaitu pengembangan LKPD
dikembangkan berdasarkan model Plomp yang terdiri yaitu fase investigasi awal
(prelimenary investigation), perancangan (design), realisasi/kontruksi
(realization/contruction), tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation, and revision). Subjek
uji coba dalam penelitian ini ialah siswa kelas VV1I-4 SMP Negeri 1 Tanjungbalai Asahan.
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan diperolah data hasil validasi para ahli dengan
rata-rata 93% berada pada kategori sangat valid, karena 81% - 100% sehingga LKPD
tersebut dikatakan sangat valid. Selanjutnya LKPD dinilai oleh siswa dengan rata rata
respon 93% kategori sangat praktis, dan respon guru dengan rata-rata respon 90%
kategori sangat praktis. Maka berdasarkan hasil tes kemampuan representasi matematis
siswa tuntas secara klasikal dengan rata rata 94% kategori sangat efektif.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), etnomatematika, kemampuan
representasi matematis siswa
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PENDAHULUAN

Matematika menurut (Seran et al., 2019) adalah pelajaran yang dipelajari
dari mulai jenjang TK yang peranannya sangatlah penting diseluruh jenjang
pendidikan, juga dijelaskan menurut (Pratama et al., 2018) matematika penting
dipelajari karena diindikasikan adalah  sebuah ilmu yang mendasari ilmu
pengetahuan lain. Sehingga matematika dikatakan memiliki peran yang sangat
penting untuk dipelajari untuk semua jenjang pendidikan. Berhubungan dengan
matematika, terdapat beberapa kemampuan yang perlu dikuasai, menurut National
Council Teacher Matematics dalam (Setiyani, 2017) menyatakan lima standar
utama dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi, kemampuan penalaran serta
kemampuan representasi.

Mengenai kelima standar utama dalam pembelajaran matematika, salah
satunya ialah kemampuan representasi. Menurut (Lisarani & Qohar, 2021)
kemampuan representasi matematis adalah alat untuk berpikir bagi siswa dalam
memahami masalah, sehingga kemampuan representasi matematis salah satu
kemampuan yang penting untuk dikuasai oleh siswa. Diperjelas menurut
(Setiyani, 2017) kemampuan representasi matematis ialah kemampuan
mentransformasikan ide-ide abstrak matematika ke dalam konsep yang lebih
nyata misalnya dalam bentuk gambar, simbol, kata-kata, tabel dan lain-lain.
Sehingga representasi matematis siswa berperan dalam pemecahan masalah
matematika. Adapun tujuan kemampuan representasi matematis siswa menurut
(Maghfiroh & Rohayati, 2020) Suatu masalah yang dianggap rumit dan kompleks
dapat menjadi lebih sederhana, jika strategi dan pemanfaatan representasi
matematika yang digunakan sesuai dengan permasalahan tersebut, sehingga dapat
memudahkan siswa dalam memecahkan permasalahan matematika, hal ini
membuktikan kemampuan reperesentasi sangat penting untuk dimiliki oleh siswa.

Hasil observasi dan wawancara peneliti di sekolah SMP Negeri 1
Tanjungbalai Asahan pada tanggal 5 Januari 2022 yaitu dengan ibu Fazrina, S.Pd
salah satu guru matematika di sekolah tersebut, beliau mengatakan kemampuan
representasi matematis siswa sangat penting dalam pembelajaran matematika,
dengan kemampuan tersebut peserta didik mampu memahami, menemukan
konsep dan menyelesaikan soal dalam pembelajaran  matematika dengan
kemampuan representasi matematis, serta membuat pembelajaran matematika
yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret atau nyata. Akan tetapi kemampuan
representasi matematis siswa di sekolah ini belum bisa dikatakan baik .

Berdasarkan indikator yang peneliti gunakan dalam penelitian ini ialah 1)
Representasi visual yaitu Menggunakan representasi visual berupa gambar dalam
memperjelas dan menyelesaikan masalah matematis, 2) representasi simbolik
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yaitu menggunakan representasi

simbolik berupa simbol dalam membuat persamaan matematis dan menyelesaikan
masalah dengan ekspresi matematis, 3) representasi verbal yaitu menggunakan
representasi verbal Dberupa teks tertulis atau kata kata dalam menyelesaikan
masalah matematika.

jawaban peserta didik belum mampu menyelesaikan soal tersebut dengan
menggunakan kemampuan representasi matematis mereka dengan benar, sesuai
indikator  yang peneliti yang gunakan yaitu 1) Representasi visual yaitu
Menggunakan representasi  visual berupa gambar dalam memperjelas dan
menyelesaikan masalah matematis, dari gambar diatas siswa dapat menggunakan
representasi visualnya, 2) representasi simbolik yaitu menggunakan representasi
simbolik berupa simbol dalam membuat persamaan matematis dan
menyelesaikan masalah dengan ekspresi matematis, dari gambar diatas siswa
tidak menyajikan dengan representasi simbol berupa ekspresi matematis dalam
menyelesaikan soal  yang peneliti berikan, 3) representasi verbal yaitu
menggunakan representasi verbal berupa teks tertulis atau kata kata dalam
menyelesaikan masalah matematika, dari gambar diatas siswa tidak menyajikan
representasi verbal berupa teks tertulis untuk menjawab soal yang peneliti
berikan. Dan dari tes yang diberikan kepada peserta didik, 71 % kemampuan
representasi matematis siswa masih rendah.

Mengenai permasalahan diatas pada sekolah SMP Negeri 1 Tanjungbalai
Asahan, salah satu alternatif yang dapat dilakukan yaitu dengan bahan ajar
berbentuk lembar kerja peserta didik. Alasan peneliti mengembangkan bahan ajar
LKPD ialah di sekolah tersebut hanya menggunakan bahan ajar konvensional
yang penyajiannya terlalu sistematis dan  prosedural, sehingga kurang
memberikan pengalaman belajar yang baru bagi siswa, kurang mengeksplorasi
pengetahuan matematika yang lain dan kurang dapat menghubungkan dengan
contoh penerapan di dunia nyata, dan LKPD yang dirancang oleh gurunya sendiri
hanya sebagai sumber tugas siswanya. Menurut (Astuti, 2021) LKPD adalah
salah satu bahan ajar cetak yang dapat mempermudah peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan. Melalui LKPD peserta didik dapat
dibimbing untuk menemukan kembali suatu konsep, LKPD dapat membantu
peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran karena berisikan aktivitas
yang melibatkan peserta didik. LKPD dapat mempermudah guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu LKPD juga kaya akan tugas untuk
berlatih.

Dalam mengembangkan LKPD, salah satu unsur dalam pengembangan
LKPD yang perlu dilakukan dan tepat ialah dirancang dengan menggunakan
unsur budaya atau lebih dikenal dengan ethomatematika. Menurut (Imswatama &
Lukman, 2018) etnomatematika adalah matematika yang memiliki pengaruh atau
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didasarkan pada budaya. Selama ini diperlukan bahan ajar matematika berbasis
etnomatematika yang mengaitkan matematika

dengan kondisi dan budaya nyata di masyarakat, dengan bahan ajar matematika.
Lembar kerja peserta didik dirancang dengan dengan mengaplikasikan atau
mengaitkan terhadap budaya yang ada disekitar lingkungan. Adapun alasan
mengapa peneliti  menggunakan pendekatan etnomatematika dalam
mengembangkan LKPD, karena di sekolah tersebut belum pernah menggunakan
pendekatan etnomatematika didalam pembelajaran matematika.

Tujuan pengembangan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas
lembar kerja peserta didik berbasis etnomatematika berorientasi dari kemampuan
representasi matematis siswa yang dihasilkan pada penelitian ditinjau dari kriteria
valid, praktis, dan efektif yang ditetapkan.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah SMP Negeri 1 Tanjungbalai Asahan
yang beralamat di Jalan.Syekh Ismail A.Wahab, Bagan Asahan, Kecamatan
Tanjungbalai, Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini
dilaksanakan Pada kelas VII-4 SMP Negeri 1 Tanjungbalai Asahan pada
semester 2 tahun ajaran 2021/2022.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research And
Development). Menurut (Sugiyono, 2016) penelitian pengembangan yaitu metode
penelitian yang memiliki tujuan untuk menghasilkan dan menguji kevalidan,
praktis serta efektivitas dari produk yang dikembangkan. Adapun penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan lembar kerja peserta  didik berbasis
etnomatematika berorientasi dari kemampuan representasi matematis siswa. Pada
materi bangun datar segiempat.

Pada penelitian ini, model pengembangan yang di gunakan yakni model yang
mengacu pada penelitian pengembangan plomp yang terdiri dari 5 tahapan,
adapun tahapannya ialah a, tahapan investigasi awal (prelimenary investigation),
b, tahapan  desain  (design), ¢, tahapan realisasi/kontruksi
(realizitaion/contruction), d, tahapan tes, evaluasi dan revisi (test, evalution, and
revision) akan tetapi sesuai kebutuhan yang akan dikembangkan olehi peneliti
yaitu hanya mengembangkan LKPD sampai pada tahapan tes, evaluasi dan revisi,
dengan tujuan hanya ingin mendapatkan LKPD valid, praktis dan efektif, maka
hanya diterapkan 4 tahapan seperti pada penelitian (Arianatasaril & Hakim,
2018), adapun 4 tahapan itu yaitu investigasi awal (prelimenary investigation),
desain (design), realisasi/kontruksi (realization/contruction), tes, evaluasi dan
revisi (test, evaluation, and revision).

Alasan peneliti memilih model pengembangan LKPD Plomp, karena
model ini sangat cocok dalam penelitian pengembangan LKPD serta memiliki
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kelebihan vyaitu uraiannya tampak lebih lengkap dan sistematis, dalam
pengembangannya melibatkan penilaian ahli, sebelum dilakukan uji coba di
lapangan LKPD telah dilakukan revisi berdasarkan penilaian. Sehingga peneliti
lebih tertarik untuk mengambil model Plomp ini sebagai model pengembangan
LKPD yang akan dilakukan. Berikut ini ialah model pengembangan LKPD
dengan menggunakan model Plomp.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sesuai dengan model pengembangan Plomp, prosedur yang dilakukan
dalam penelitian pengembangan LKPD meliputi 4 fase, yaitu: (1) fase investigasi
awal (preliminary investigation), (2) fase desain (design), (3) fase realisasi
(realization), dan (4) fase tes, evaluasi, dan revisi (test, evaluation, and revision).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru matematika dan peserta didik
di SMP Negeri 1 Tanjungbalai Asahan, beliau mengatakan bahwa kemampuan
representasi matematis peserta didik kelas VII terhadap pelajaran matematika
masih rendah. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil tes yang diberikan peneliti
terhadap peserta didik. Hasil dari tes tersebut ialah dari 17 orang yang diberikan
tes terdapat 71 % peserta didik yang memperoleh nilai rendah dari indikator yang
telah ditetapkan peneliti. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika
tersebut, ditemukan bahwa selain rendahnya kemampuan representasi matematis
peserta didik, penyebab lain rendahnya kemampuan representasi matematis
peserta didik adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) yang digunakan kurang
memadai dalam meningkatkan kemampuan matematika peserta didik. Disekolah
tersebut LKPD hanya dirancang guru sebagai sumber tugas peserta didik.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dalam proses pembelajaran
matematika perlu didukung Kketersediaan LKPD yang memadai dalam
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa pada materi segiempat.
LKPD yang dikembangkan adalah LKPD berbasis etnomatematika. LKPD
dirancang yang diaplikasikan kedalam unsur budaya yang ada di Tanjungbalai
Asahan diharapkan mampu meningkatkan kemampuan representasi matematis
siswa.

Penggunaan LKPD diharapkan meningkatkan kemandirian peserta didik
dalam belaajar, percaya diri, disiplin, bertanggung jawab, dan dapat mengambil
keputusan. LKPD juga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan
representasi matematis peserta didik. Pemanfaatan lembar kerja pada tahap
mengembangkan kemampuan representasi matematis peserta didik berarti LKPD
dimanfaatkan untuk mempelajari suatu topik dengan maksud dapat mengolah
permasalahan dalam matematika dengan kemampuan representasi matematis
Hasil tahap analisis dijadikan sebagai dasar dalam membuat desain LKPD. Hal-
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hal yang dilakukan pada tahap desain yaitu menyusun peta kebutuhan LKPD dan
menentukan struktur LKPD.

Pada tahap realisasi terdiri dari 2 macam kegiatan, yaitu penulisan LKPD
yang mengacu pada pedoman penulisan LKPD dilihat dari komponen kelayakan
isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan dan pembuatan instrumen penelitian yang
dibuat dalam penelitian ini terdiri atas 3 macam, yaitu instrumen kevalidan
(lembar validasi LKPD), instrumen kepraktisan (angket respon peserta didik dan
guru), dan instrumen keefektifan (tes kemampuan representasi matematis).
Seluruh rata-rata penilaian validator terhadap LKPD dari ketiga aspek yaitu aspek
isi, aspek desain dan bahasa sebesar 107 dengan persentase 93% kategori sangat
valid. Jadi, kualitas LKPD memenuhi kevalidan dengan kategori sangat valid.
Seluruh rata-rata penilaian validator terhadap LKPD dari ketiga aspek yaitu aspek
isi dan aspek bahasa sebesar 126 dengan persentase 87% kategori sangat valid.
Jadi, instrumen penelitian validasi RPP memenuhi kevalidan dengan kategori
sangat valid dan layak diuji cobakan.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui proses
pengembangan dan kualitas LKPD matemati berbasis etnomatematika untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik di kelas VII-4
SMP Negeri 1 Tanjungbalai Asahan, Model pengembangan yang digunakan
adalah model pengembangan Plomp, prosedur yang dilakukan dalam penelitian
pengembangan LKPD meliputi 4 fase, yaitu:(1) fase investigasi awal (preliminary
investigation), (2) fase desain (design), (3) fase realisasi (realization), and (4) fase
tes, evaluasi, dan revisi (test, evaluation, and revision).

Pada fase investigasi awal (preliminary investigation), diperoleh bahwa
dalam proses pembelajaran matematika perlu didukung ketersediaan LKPD yang
memadai dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik.
Penggunaan LKPD diharapkan meningkatkan kemandirian peserta didik dalam
belaajar, percaya diri, disiplin, bertanggung jawab, dan dapat mengambil
keputusan. LKPD juga dapat dimanfaatkan pada tahap. Pemanfaatan LKPD pada
pembelajaran dengan tujuan dapat membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan representasi matematis mereka dengan baik dan benar. Tugas atau
kegiatan yang disajikan dalam LKPD berdasarkan pada Kompetensi Inti (K1) dan
Kompetensi Dasar (KD) yang bersesuaian dengan Kurikulum 2013 (K13).

LKPD yang dikembangkan berbasis etnomatematika yang disesuaikan
dengan tahapan pembelajaran saintifik, vyaitu (1) mengamati gambar yang
disediakan pada LKPD, (2) Menanya, peserta didik dan guru diberikan
kesempatan untuk bertanya sebelum masuk ke tahapan berikutnya, (3)
mengumpulkan informasi, peserta didik mengerjakan kegiatan yang telah peneliti
kembangkan didalam LKPD tentang materi segiempat, (4) mengolah informasi,
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peserta didik menyimpulkan informasi-informasi yang teleh mereka dapatkan
pada bagian mengumpulkan informasi dan (5) mengasosiasi, peserta didik
mempresentasikan kegiatan yang telah mereka kerjakan pada LKPD.

Kelima tahapan ini termuat dalam setiap aktivitas siswa yang disajikan
dalam LKPD yang dikembangkan. Setiap subbab diawali dengan penyajian
sebuah cerita sejarah yang berkaitan dengan subbab tersebut. Melalui cerita serta
gambar tersebut, peserta didik dapat mengenal berbagai sejarah yang ada di
Tanjungbalai Asahan serta dapat menyelesaikan materi segiempat dengan bantuan
etnomatematika. Selanjutnya, aktivitas- aktivitas dalam LKPD mengarahkan
peserta didik untuk menyelesaikan kegiatan peserta didik yang disajikan
sebelumnya secara berkelompok dan guru membimbing peserta didik baik secara
individual ataupun kelompok.

Selain itu, aktivitas peserta didik dalam LKPD juga mengarahkan peserta
didik mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi kelompok masing-masing.
Penutup dari aktivitas peserta didik adalah membuat kesimpulan terhadap materi
yang telah mereka pelajari. Bagian akhir dari setiap subbab dalam LKPD yang
dikembangkan adalah sejumlah soal yang berkaitan dengan etnomatematika yang
berkaitan dengan materi subbab tersebut sebagai latihan soal. Latihan soal
tersebut melatih peserta didik untuk menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah dengan kemampuan representasi matematis.

Berdasarkan hasil validasi LKPD, kualitas LKPD yang dikembangkan
telah terpenuhi dan layak diuji-cobakan dengan kategori sangat valid dengan
persentase 93% menurut penilaian validator I, validator 11 dan validator Il1. Hal
tersebut berarti isi LKPD sudah sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan
sesuai dengan pembelajaran berbasis etnomatematika, penyajian LKPD sudah
sesuai dengan unsur-unsur LKPD, bahasa yang digunakan dalam LKPD sudah
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, dan desain LKPD sudah menarik dan
mudah dipahami. Dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis etnomatematika
telah sesuai dengan kelayakan isi, desain, dan bahasa yang menjadi standar
kelayakan LKPD.

Analisis data kepraktisan berdasarkan angket respon peserta didik dan
angket respon guru. Berdasarkan hasil analisis data kepraktisan, maka kualitas
LKPD yang dikembangkan dapat dikatakan praktis dalam penggunaannya. Dilihat
dari angket respon peserta didik dengan persentase 93% kategori sangat praktis
dan angket respon guru dengan persentase 90% kategori sangat praktis. Hal
tersebut berarti LKPD mudah digunakan untuk memahami materi, waktu
pembelajaran lebih efektif menggunakan LKPD, LKPD dapat dipahami dengan
jelas dan mudah dimengerti, LKPD dapat dijadikan buku pendamping. Dapat
disimpulkan dari hasil angket bahwa LKPD berbasis etnomatematika sangat
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praktis dilihat dari segi kemudahan dalam penggunaan, waktu, interpretasi, dan
ekivalensi.

Analisis data keefektifan berdasarkan data hasil tes kemampuan
representasi matematis peserta didik kelas VII-4 SMP Negeri 1 Tanjungbalai
Asahan. Berdasarkan hasil analisis data keefektifan, maka kualitas LKPD yang
dikembangkan dapat dikatakan efektif dalam penggunaannya. Dilihat dari
persentase ketuntasan klasikal tes kemampuan representasi matematis yang telah
dilakukan peserta didik sebesar 94% kategori sangat efektif. Hal tersebut berarti
bahwa penggunaan LKPD berbasis etnomatematika yang telah dikembangkan
efektif dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik.

SIMPULAN
Kesimpulan

Adapun hasil penelitian ini ialah ditinjau dari kevalidan, rata-rata penilaian
validator terhadap kualitas isi, kualitas desain dan kualitas bahasa pada LKPD
dengan persentase sebesar 93% dengan kategori sangat valid. Kepraktisan, (1)
angket respon peserta didik dengan persentase seluruh aspek sebesar 93% kategori
sangat praktis, (2) dan angket respon guru dengan persentase seluruh aspek
sebesar 90% dengan kategori sangat praktis. Keefektifan, rata-rata persentase
tingkat kemampuan representasi matematis peserta didik tuntas secara klasikal
dengan persentase sebesar 94% kategori sangat efektif. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa LKPD berbasis etnomatematika berorientasi dari kemampuan representasi
matematis siswa telah memenuhi syarat kualitas valid, praktis, dan efektif.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran matematika dengan
menggunakan LKPD berbasis etnomatematika berorientasi dari kemampuan
representasi matematis siswa memberikan beberapa hal penting untuk
diperhatikan. Oleh karena itu, peneliti menyarankan beberapa hal berikut:

1. LKPD yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam menerapkan
pembelajaran matematika yang dikembangkan dengan etnomatematika atau
budaya matematika, dengan tujuan dapat meningkatkatkan kemampuan
representasi matematis peserta didik.

2. Pengembangan LKPD berbasis etnomatematika berorientasi dari kemampuan
representasi matematis siswa, hendaknya dikembangkan untuk materi lainnya
agar dapat membuat peserta didik lebih tertarik, senang, dan aktif dalam
belajar matematika.
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